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The purpose of this research is to test and analyze the 
influence of Occupational Safety and Health on Employee 
Performance at PT. Ellipse Projects Indonesia. This research 
uses a quantitative descriptive method with the variables 
Occupational Safety (X1) and Occupational Health (X2) as 
independent variables, and Employee Performance (Y) as the 
dependent variable. The data collection technique used a 
questionnaire with a sample of 84 respondents. 
The research results show that: Occupational Safety has a 
significant influence on Employee Performance with a 
contribution of 84.8%, Occupational Health has a significant 
influence on Employee Performance with a contribution of 
29%, Simultaneously Occupational Safety and Health have 
a significant influence on Employee Performance with a 
contribution of 84.9%, while the remaining 15.1% is 
influenced by other factors not researched.. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan 

aset utama dalam organisasi yang sangat 

menentukan keberhasilan perusahaan. 

Kinerja karyawan menjadi indikator 

penting dalam menilai keberhasilan 

manajemen SDM, karena kinerja yang 

baik akan berdampak positif terhadap 

pencapaian tujuan Perusahaan 

(Budiman, Madiistriyatno and 

Kusumadevi, 2025).  

Namun, data di PT. Ellipse Projects 

Indonesia menunjukkan adanya 

penurunan kinerja karyawan dalam tiga 

tahun terakhir (2021–2023), yang terlihat 

dari menurunnya produktivitas, 

ketepatan waktu, kehadiran, kualitas 

kerja, dan efisiensi penggunaan sumber 

daya. Selain itu, terjadi peningkatan 

berbagai permasalahan seperti 
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keterlambatan proyek, kesalahan kerja, 

absensi, pemborosan material, serta 

komplain pelanggan.  

Salah satu faktor yang memengaruhi 

kinerja adalah keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3). K3 bertujuan 

melindungi karyawan dari risiko 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

serta menciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan sehat. Meskipun demikian, 

tingkat kecelakaan kerja di Indonesia 

masih tinggi, termasuk di sektor 

konstruksi, sehingga menjadi perhatian 

penting bagi Perusahaan (Widodo, 2023).  

Di PT. Ellipse Projects Indonesia sendiri 

masih ditemukan kasus kecelakaan kerja 

serta berbagai permasalahan terkait 

penerapan K3, seperti: 

a. Rendahnya kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan  

b. Lingkungan kerja yang berisiko  

c. Kurangnya pelatihan K3  

d. Dampak psikologis akibat kecelakaan  

e. Fasilitas keselamatan yang belum 

optimal  

f. Ketidakkonsistenan penerapan 

sistem K3  

Permasalahan tersebut berpotensi 

menurunkan kinerja karyawan dan 

efektivitas kerja perusahaan. Oleh karena 

itu, penerapan K3 yang baik menjadi hal 

penting untuk meningkatkan kinerja dan 

keberhasilan organisasi.  

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja  

Transformasi faktor yang memengaruhi 

Kinerja pegawai adalah budaya 

organisasi. Budaya organisasi yang kuat 

dan positif dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, 

meningkatkan motivasi, dan mendorong 

pegawai untuk memberikan kinerja 

terbaik mereka (Khomaini, 

Madiistriyatno and Taufik, 2025), Kinerja 

merupakan sebuah penggambaran 

mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan 

atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi 

yang dituangkan dalam suatu 

perencanaan strategis suatu organisasi 

(Febriadi, 2021). 

Keselamatan Kerja 

Keselamatan  kerja  dikaitkan  dengan  

kondisi  maupun  pekerjaan  itu  sendiri  

yang  tidak membahayakan jiwa pekerja 

(Kurniawan and Tamansiswa, 2022). 

Setiap tenaga kerja membutuhkan 

perlindungan dari bahaya dimana 

tempat dia bekerja. Perlindungan 

keselamatan tersebut dimaksud agar 

tenaga kerja dapat melaksanakan 

pekerjaannya sehari-hari dengan aman. 

Keselamatan kerja bertalian dengan 

kecelakaan kerja yaitu kecelakaan yang 

terjadi di tempat kerja atau dikenal 

dengan istilah kecelakaan industri 

(Pangestika, 2023). 

Kesehatan Kerja 

Kesehatan kerja menunjukkan pada 

kondisi yang bebas dari gangguan fisik, 

mental, emosi atau rasa sakit yang 

disebabkan oleh lingkungan kerja (Putra, 

Landra and Puspitawati, 2022). Resiko 

kesehatan merupakan faktor-

faktordalam lingkungan kerja yang 
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bekerja melebihi periode waktu yang 

ditentukan. Kesehatan kerja 

dimaksudkan untuk memberi 

perlindungan bagi pekerja terhadap 

pemerasan (eksploitasi) tenaga kerja oleh 

majikan misalnya untuk mendapatkan 

tenaga yang murah (Riyayan and 

Wardani, 2024). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian Penelitian ini menggunakan 
Metode deskriptif kuantitatif karena data 
yang diambil menggunakan angka, mulai 
dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut serta penampilan 
dari hasilnya (Santoso and 
Madiistriyatno, 2021). metode penelitian 
yang sesuai dengan namanya, banyak 
dituntut menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan hasilnya 
(Kurnia et al., 2022). Penelitian ini 
dilakukan pada PT. Ellipse Projects 
Indonesia yang berlokasi di 611C Blok 
Zaona B, Desa Sukamahi Kecamatan 
Cikarang Pusat Kabupaten Bekasi Jawa 
Barat dan waktu pelaksanaan dimulai 
dari bulan Desember 2024 sampai dengan 
bulan Februari 2025.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis secara Simultan    

Untuk mengetahui apakah varibel bebas 

yaitu Keselamatan kerja (X1) dan 

Kesehatan kerja (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja karyawan 

(Y) PT. Ellipse Projects Indonesia 

Tabel 1. Hasil Regresi Linier Keselamatan 

kerja (X1) dan Kesehatan kerja (X2) 

terhadap Kinerja (Y) secara Simultan 

 

 

Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estim

ate 

Durbin-

Watson 

1 .921a .849 .845 1.878 1.424 

a. Predictors: (Constant), Kesehatan kerja , 

Keselamatan kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 

1601.182 2 800.59

1 

226.

895 

.000
b 

Residu

al 

285.806 81 3.528 
  

Total 1886.988 83    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), kesehatan kerja, 

keselamatan kerja 

 

Berdasarkan  Tabel di atas, bagian 

ANOVAa terlihat bahwa p-value sig. 

0.000 < 0.05 dan taraf signifikansi hitung 

sebesar 0,000 > taraf signifikansi 5%. 

Sedangkan korelasi R = 0.921 yang 

artinya ada korelasi cukup baik antara 

Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja 

terhadap Kinerja. 

Keputusan dari uji hipotesis simultan 

adalah: 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja. Besarnya pegaruh secara 

simultan adalah 84,9% (R2 = 0.849) 

Sedangkan sisanya 15,1% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak diteliti. 
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Tabel 2. Hasil uji regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficient

s 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 

56.2

53 

1.801 
 

31.2

26 

.000 

kesela

matan 

kerja 

1.64

3 

.095 .911 17.2

86 

.000 

keseha

tan 

kerja 

.267 .072 .352 3.71

9 

.000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Dengan berpedoman pada hasil 

perhitugan nilai thitung seperti tabel 

diatas, diketahui bahwa thitung untuk 

Keselamatan kerja lebih besar dari ttabel 

17.266 dengan signifikansi 0,00. 

Sedangkan untuk Kesehatan kerja lebih 

besar dari ttabel (3.719 › 2,640) dengan 

signifikansi 0,00. Model persamaan 

regresi linear berganda yang diperleh 

adalah sebagai berikut: 

Ῠ= 56.253+ 1.643X1 + 0.267X2 

Dari persamaan regresi tersebut tampak 

nilai konstantanya sebesar 56.253 artinya: 

apabila Keselamatan kerja (X1) dan 

Kesehatan kerja (X2) sama dengan nol 

(tidak ada perubahan), maka Kinerja (Y) 

sebesar 56.253 Koefisien regresi positif 

searah, jika Keselamatan kerja (X1) 

meningkat sebesar 1 satuan, maka Kinerja 

(Y) akan meningkat sebesar 1.643 dan 

Kesehatan kerja (X2) meningkat sebesar 1 

satuan, maka Kinerja (Y) akan meningkat 

sebesar 0.267. 

Pengujian Hipotesis secara Parsial 

Untuk mengetahui apakah varibel bebas 

yaitu Keselamatan kerja (X1) 

berpengaruh terhadap Kinerja (Y) PT. 

Ellipse Projects Indonesia dan Untuk 

mengetahui apakah varibel bebas yaitu 

Kesehatan kerja (X2) berpengaruh 

terhadap Kinerja (Y) PT. 

Tabel 3. Hasil Regresi Linier 

Keselamatan kerja (X1) terhadap Kinerja 

(Y) secara Parsial 

Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Squ

are 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estima

te 

Durbin

-

Watso

n 

1 .921a .848 .846 1.868 1.411 

a. Predictors: (Constant), Keselamatan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

ANOVAa 

Model 

Sum 

of 

Squar

es df 

Mean 

Squar

e F 

Si

g. 

1 Regress

ion 

1600.7

93 

1 1600.7

93 

458.

655 

.0

00
b 

Residua

l 

286.19

5 

82 3.490 
  

Total 1886.9

88 

83 
   

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Keselamatan 

Kerja 
 

 



Jurnal Manajemen Bisnis dan Organisasi (JMBO) 
Vol. 5, No. 1, Mei 2026: 44–50 

48 

Berdasarkan Tabel di atas, bagian 

ANOVAa terlihat bahwa p-value sig. 

0.000 < 0.05 dan taraf signifikansi hitung 

sebesar 0,000 > taraf signifikansi 5%. 

Sedangkan korelasi R = 0.921 yang 

artinya ada korelasi cukup baik antara 

Keselamatan kerja terhadap Kinerja. 

Keputusan dari uji hipotesis adalah: 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja. Besarnya pegaruh secara 

simultan adalah 84,8% (R2 = 0.848). 

Sedangkan sisanya 15,2% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak diteliti. 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Kesehatan 

kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) secara 

Parsial 

Model Summaryb 

M

od

el R 

R 

Square 

Adju

sted 

R 

Squar

e 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .53

8a 

.290 .281 4.043 2.209 

a. Predictors: (Constant), KESEHATAN 

KERJA 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Square

s df 

Mean 

Square F 

Si

g. 

1 Regre

ssion 

546.819 1 546.81

9 

33.458 .00

0b 

Resid

ual 

1340.16

9 

82 16.344 
  

Total 1886.98

8 

83 
   

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), KESEHATAN 

KERJA 

 

Berdasarkan Tabel di atas, bagian 

ANOVAa terlihat bahwa p-value sig. 

0.000 < 0.05 dan taraf signifikansi hitung 

sebesar 0,000 > taraf signifikansi 5%. 

Sedangkan korelasi R = 0.538 yang 

artinya ada korelasi cukup baik antara 

Kesehatan kerja terhadap Kinerja. 

Keputusan dari uji hipotesis adalah: 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

Kesehatan kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja. Besarnya pegaruh adalah 29% 

(R2 = 0.290). Sedangkan sisanya 71% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak 

diteliti. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kondisi keselamatan kerja di PT. Ellipse 

Projects Indonesia berada dalam kategori 

baik (skor rata-rata 3,56). Hal ini 

ditunjukkan melalui adanya penerapan 

prosedur keselamatan, seperti 

penggunaan tanda bahaya, 

pemeliharaan peralatan, kepatuhan 

terhadap aturan, pelatihan, dan 

pengawasan yang rutin.  

Selanjutnya, kesehatan kerja juga berada 

dalam kategori baik (rata-rata 3,78). 

Karyawan merasa kondisi lingkungan 

kerja sudah mendukung, seperti kualitas 

udara, ergonomi, pencahayaan, tingkat 

kebisingan, keseimbangan kerja-hidup, 

serta fasilitas dan program kesehatan 

yang memadai.  
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Untuk kinerja karyawan, hasil 

menunjukkan kategori sangat baik (rata-

rata 4,20). Hal ini tercermin dari 

kemampuan karyawan dalam 

menyelesaikan tugas tepat waktu, 

produktivitas tinggi, efisiensi kerja, 

kepatuhan terhadap aturan, serta 

kontribusi terhadap tujuan organisasi.  

Dari analisis hubungan antar variabel: 

a. Keselamatan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja dengan 

kontribusi sebesar 84,8%.  

b. Kesehatan kerja juga berpengaruh 

terhadap kinerja dengan kontribusi 

sebesar 29%.  

c. Secara simultan, keselamatan dan 

kesehatan kerja berpengaruh sebesar 

84,9% terhadap kinerja, sedangkan 

sisanya dipengaruhi faktor lain.  

Secara manajerial, penelitian ini 

menegaskan bahwa peningkatan kinerja 

karyawan tidak hanya bergantung pada 

keselamatan kerja, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh kesehatan kerja. 

Keduanya harus berjalan seimbang agar 

kinerja optimal dapat tercapai. 

 

SIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja di 

PT. Ellipse Projects Indonesia berada 

dalam kategori baik, sementara kinerja 

karyawan berada dalam kategori sangat 

baik. Secara parsial, keselamatan kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja sebesar 84,8%, sedangkan 

kesehatan kerja berpengaruh sebesar 

29%. Secara simultan, kedua variabel 

tersebut memberikan pengaruh sebesar 

84,9% terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian, peningkatan kinerja 

karyawan sangat dipengaruhi oleh 

penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja yang baik dan seimbang dalam 

perusahaan.. 
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